
ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 

Shalat Dhuha Dan Tadarus Al-Qur’an Di SMPN 1 Gondang Tulungagung” ini 

ditulis oleh Mita Zumrotul Ngafifah, NIM. 2811133157, pembimbing Dr. H. 

Syamsun Ni’am, M.Ag. NIP. 19730214 200003 1 001. 

Kata Kunci : Peran guru pendidikan agama islam, shalat dhuha, tadarus al-

qur’an 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena bahwa Pendidikan Agama 

Islam di sekolah dianggap kurang berhasil dalam membangun kesadaran siswa 

dalam kegiatan keagamaan. Kurang berhasilnya pembelajaran pendidikan agama 

islam tersebut karena terbatasnya jam pelajaran agama islam dan lebih banyak 

penyampaian materi. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kegiatan keagamaan di 

sekolah, guru pendidikan agama islam mempunyai beberapa peran dalam 

meningkatkan aktifitas beribadah siswa. 

Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana peran 

guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan shalat dhuha dan tadarus al-

qur’an di SMPN 1 Gondang Tulungagung? (2) Bagaimana pelaksanaan shalat 

dhuha dan tadarus al-qur’an di SMPN 1 Gondang Tulungagung? (3) Bagaimana 

kendala pelaksanaan shalat dhuha dan tadarus al-Qur’an di SMPN 1 Gondang 

Tulungagung? 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Lokasi penelitian terletak di SMPN 1 Gondang Tulungagung. Data 

yang peneliti dapatkan dari informan yaitu kepala sekolah, guru PAI dan siswa 

kelas VII SMPN 1 Gondang Tulungagung. Data berupa tempat yaitu di SMPN 1 

Gondang Tulungagung, serta dokumen berupa foto dan arsip dokumen sekolahan. 

Hasil penelitian: (1) Peran guru pendidikan agama islam dalam 

meningkatkan shalat dhuha dan tadarus al-qur’an di SMPN 1 Gondang 

Tulungagung meliputi: meningkatkan aktifitas beribadah shalat dhuha dan tadarus 

al-qur’an, guru berperan sebagai pendidik, guru mendidik siswa dan memberikan 

pemahaman, wawasan, dan mempunyai kesadaran diri untuk melaksanakan shalat 

dhuha tanpa harus diperintah oleh guru. Kemudian guru sebagai motivator, selalu 

memberikan motivasi tentang keutamaan shalat dhuha dan manfaat yang dapat 

diperoleh setelah melaksanakan shalat dhuha. Sebelum ke masjid, lima menit 

sebelum bel istirahat, memberikan penjelasan di kelas tentang shalat dhuha. Shalat 

dhuha berdoa untuk dirinya sendiri dan mendo’akan kedua orang tua agar 

dimudahkan dalam mencari rezeki yang halal, menekankan kepada siswa untuk 

selalu mengedepankan ajaran agama. Selanjutnya guru sebagai model dan teladan, 

guru juga berperan melaksanakan shalat dhuha, agar kegiatan pelaksanaan shalat 

dhuha ini lebih tersampaikan kepada siswa. Selanjutnya, guru sebagai fasilitator, 

tugas guru memberikan kemudahan dalam belajar siswa, agar mereka dapat 

belajar dengan nyaman, semangat, menyenangkan, dan sarana dan prasarana yang 

menunjang untuk siswa, seperti tersedianya alat kebersihan di lingkungan masjid, 

juga untuk beribadah khususnya putri sudah disediakan mukena dan untuk praktek 

membaca dan menulis al-qur’an di dalam masjid juga telah disediakan al-Qur’an. 



Guru sebagai pemberi inspirasi, seorang guru mampu memerankan dan 

memberikan inspirasi kepada siswa, sehingga pelaksanaan shalat dhuha dan 

tadarus al-qur’an dapat tersampaikan dan berjalan lancar. Dengan cara guru ikut 

berpartisipasi melaksanakan shalat dhuha dan tadarus al-qur’an. (2) Pelaksanaan 

shalat dhuha dan tadarus al-qur’an di SMPN 1 Gondang Tulungagung meliputi: 

Pelaksanaan shalat dhuha diikuti oleh semua kelas 7A-I. Shalat dhuha ini 

dilaksanakan secara berjamaah dikerjakan dengan 2 rekaat 2 rekaat, pada setiap 2 

rekaat diakhiri dengn 1 kali salam. Dan pelaksanaannya pada waktu istirahat agar 

tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar. Untuk imam shalat dengan diimami 

oleh Bapak guru PAI dan guru lainnya, terkadang juga siswa laki-laki yang sudah 

bisa menjadi imam. Tadarus al-Qur’an dilaksanakan setiap hari Jum’at pagi dan 

diikuti oleh kelas VII secara bergantian. Pelaksanaan tadarus al-Qur’an dimulai 

pukul 06.30-07.30 wib. Dibaca oleh siswa secara bergantian dan siswa yang 

lainnya menyimak dan mendengarkan. Didampingi oleh bapak dan ibu guru 

agama secara bergantian. (3) Kendala pelaksanaan shalat dhuha dan tadarus al-

Qur’an di SMPN 1 Gondang Tulungagung meliputi: faktor internal dan faktor 

eksternal yaitu, (1) kurangnya kesadaran siswa tentang pentingnya mata pelajaran 

pendidikan agama islam, (2)kurangnya motivasi, (3) ketersediaan waktu yang 

terbatas, (4)lingkungan keluarga, (5)lingkungan sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Thesis entitled "The Role of Islamic Religious Education Teachers in Improving 

the Pray Dhuha and recite Al-qur’an at SMPN 1 Gondang Tulungagung" was 

written by Mita Zumrotul Ngafifah, NIM. 2811133157, mentors. H. Syamsun 

Ni'am, M.Ag. NIP. 19730214 200003 1 001. 

Keywords: The role of Islamic religious education teacher, Pray Dhuha and recite 

Al-qur’an. 

 

This research is based on the phenomenon that Islamic Religious 

Education in schools is considered less successful in building student awareness 

in religious activities. The lack of successful learning of Islamic religious 

education due to the limited hours of Islamic religious lessons and more delivery 

of material. Therefore, to increase religious activities in schools, Islamic religious 

education teachers have several roles in improving students' worship activities. 

The focus of research in the writing of this thesis is (1) How is the role of 

Islamic religious education teacher in improving prayers dhuha and tadarus al-

qur'an in SMPN 1 Gondang Tulungagung? (2) How is dhuha prayer and tadarus 

al-qur'an done in SMPN 1 Gondang Tulungagung? (3) How  is the obstacles the 

implementation of dhuha prayer and tadarus al-Qur'an in SMPN 1 Gondang 

Tulungagung? 

The approach used in this research is qualitative approach. The research 

location is located at SMPN 1 Gondang Tulungagung. Data that researchers get 

from the informant of the principal, teachers PAI and students of class VII SMPN 

1 Gondang Tulungagung. Data in the form of places that are in SMPN 1 Gondang 

Tulungagung, as well as documents in the form of photographs and archives of 

school documents.  

Result of research: (1) The role of Islamic religious education teacher in 

improving prayer dhuha and tadarus al-qur'an in SMPN 1 Gondang Tulungagung 

include: increasing activity of praying dhuha and tadarus al-qur'an, teacher role as 

educator, teacher to educate student And provide understanding, insight, and self-

awareness to perform dhuha prayers without having to be instructed by the 

teacher. Then the teacher as a motivator, always provide motivation about the 

virtues of dhuha prayer and benefits that can be obtained after practicing dhuha 

prayer. Prior to the mosque, five minutes before the bell breaks, give an 

explanation in class about dhuha prayer. Prayers dhuha pray for himself and 

mendo'akan both parents in order to facilitate in seeking halal sustenance, 

emphasizing to students to always put forward the teachings of religion. 

Furthermore, the teacher as a model and role model, the teacher also plays a role 

of praying dhuha, so that the implementation of dhuha prayer is more conveyed to 

the students. Furthermore, teachers as facilitators, teachers' tasks provide ease in 

learning the students, so they can learn with comfort, passion, fun, and facilities 

and infrastructure that support for students, such as the availability of hygiene 

tools in the mosque, also to worship in particular the daughter has been provided 

mukena And for the practice of reading and writing al-quran in the mosque has 

also been provided al-Qur'an. Master as an inspiration, a teacher is able to portray 



and inspire students, so that the dhuha prayer and tadarus al-qur'an can be 

delivered and running smoothly. By way of teachers participating in performing 

dhuha prayer and tadarus al-qur'an. (2) Implementation of dhuha prayer and 

tadarus al-qur'an in SMPN 1 Gondang Tulungagung include: Dhuha prayer 

followed by all classes 7A-I. Dhuha prayer is held in congregation done with 2 

rekaat 2 rekaat, on every 2 rekaat end with 1 time greetings. And its 

implementation at break time so as not to interfere with teaching and learning 

activities. For a prayer imam with a priest by PAI teachers and other teachers, 

sometimes also male students who can already become priests. Tadarus al-Qur'an 

is held every Friday morning and followed by class VII in turn. The 

implementation of al-Qur'an tadarus starts at 06.30-07.30 wib. Read by students in 

turn and other students listen and listen. Accompanied by father and mother 

religious teacher in turn. (3) Obstacles of dhuha prayer and tadarus al-Qur'an at 

SMPN 1 Gondang Tulungagung include: internal factors and external factors, (1) 

lack of awareness of the importance of the subjects of Islamic religious education, 

(2) lack of motivation, 3) limited time availability, (4) family environment, (5) 

school environment. 
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